PESAN KONTEN KREATIF BERGAMBAR PADA MEDIA SOSIAL







1.1 LATAR BELAKANG  
Sebagai makhluk yang tidak bisa hidup sendiri, manusia hidup 
dengan saling gotong royong, menolong, dan membantu satu sama lain. 
Manusia dalam kesehariannya juga digariskan untuk hidup berdampingan 
dengan manusia lain. Oleh karena itu, kerukunan harus tetap terjaga untuk 
menjaga ketentraman dan tetap bergotong royong serta saling melengkapi 
satu sama lain. Tanpa disadari, contoh kecil dalam kegiatan sehari-hari, 
manusia melakukan simbiosis mutualisme yang artinya membutuhkan 
orang lain untuk memenuhi kebutuhan wajib sehari-hari. Dalam hal ini, 
contoh tersebut menunjukkan bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri dalam 
bermasyarakat. Secara spesifik, manusia sebagai makhluk sosial saling 
berinteraksi dalam hidup bermasyarakat (Effendy, 2002). 
Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya zaman dan teknologi 
manusia dapat bertukar informasi dengan mudah dan saling terhubung satu 
dengan yang lain. Internet merupakan satu dari sekian banyak 
perkembangan teknologi besar yang menjadi tempat untuk bertukar 
informasi tanpa batas ruang dan waktu dan menjangkau hampir seluruh 
lapisan masyarakat. Dewasa ini terlihat dari munculnya berbagai sosial 
media yang tidak awam lagi di kalangan masyarakat. 
Media saat ini terus menerus memperbarui dan berkembang, 




manusia dengan mudah untuk menyampaikan pendapatnya secara tidak 
langsung hanya perlu menatap layar yang mempunyai akses internet bisa 
dengan mudah terhubung langsung dengan orang lain melalui internet  
(Alyusi, 2016). “Indonesia merupakan salah satu yang terkena dampak 
pertumbuhan internet yang sangat dengan cepat berubah-ubah. Menurut 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), data pengguna 
internet pada tahun 2019-2020 menyentuh angka 25,5 juta orang melalui 
Kementrian Komunikasi dan Informatika (Kominfo, 2020)”.  
Media sosial juga sering kita sebut dengan media daring, dengan 
para penggunanya yang bisa dengan mudah untuk mengakses dan 
menikmati fitur yang ada mengunggah dan berbagi pada dunia daring. 
Dengan media sosial, para penggunanya dapat dengan mudah untuk 
berinteraksi, berkomunikasi, dan berbagi informasi dalam masyarakat  
(Puntoadi, 2011). Media daring juga sudah tidak asing lagi dimasa pandemi 
seperti sekarang, hampir semua kegiatan memanfaatkan daring untuk 
melakukan kegiatan seperti biasnya, dengan salah satu contoh banyak 
pekerja kantoran sekarang melakukan pekerjaannya dengan work from 
home dengan mengandalkan media daring akan tetap bisa melakukan 
pekerjaanya tanpa keluar rumah.  
Media sosial juga tidak melulu tentang informasi, tetapi juga 
mencangkup hal yang dapat memberikan hiburan ataupun hobi yang disukai  
(Nasrullah, 2017). Hiburan atau hobi kesenangan bisa kita dapatkan tidak 
melulu dari internet atau media sosial lain melainkan kita dapat 




terdekat kita maupun dari media lain yang dapat terlihat seperti sponsor 
video atau poster fisik sehingga industri hiburan selalu dituntut untuk lebih 
kreatif dan memberikan sesuatu yang baru atau inovatif  dalam melahirkan  
sesuatu agar lebih menarik perhatian masyarakat dari segi manapun 
misalnya motto maupun iklan. Iklanpun juga tidak melulu tentang industri 
hiburan, adapula masyarakat menggunakan iklan untuk mengiklankan 
usahanya, atau sekedar memberikan himbauan dan keperluan lainnya. 
Dewasa ini perkembangan teknologi semakin makin maju dan 
semua menggandalkan teknologi mengakibatkan iklan yang mengandalkan 
media cetak seperti poster dan brosur tidak menjadi prioritas seperti dulu, 
namun di masa pandemi COVID-19 poster lebih banyak digunakan di 
pinggir jalan untuk menyampaikan himbauan lebih berhati-hati dengan 
persebaran COVID-19 yang lebih luas. Adapun poster yang digunakan 
mulai dari himbauan untuk selalu memakai masker, tetap di rumah saja, 
rajin cuci tangan, jaga jarak sampai anjuran tidak mudik dan banyak lainnya. 
Namun dengan adanya media sosial dan dengan himbauan di rumah saja 
banyak juga himbauan melalui media sosial seperti Instagram, twitter dan 
media sosial lainnya.  
Salah satu penyampaian himbauan tentang COVID-19 melalui 
poster atau iklan kreatif yang di unggah di media sosial Instagram, seperti 
akun Instagram Kementrian Kesehatan RI (@kemenkes_ri) yang 
menggunakan media sosial Instagram menjadi salah satu alat untuk menjadi 
penyalur poster yang dikemas dengan animasi kartun dan berisi himbauan-




terkandung dalam media sosial dibuat semenarik kmungkin dalam bentuk 
gambar, tulisan, suara dan video dan lainnya, seperti yang sedang ramai atau 
terjadi saat ini mengenai informasi COVID-19.  
Corona Virus Disease-19 atau COVID-19 merupakan penyakit 
menular yang disebabkan oleh virus SARS-COV 2 atau virus corona 
(Kemenkes, FAQ Coronavirus, 2020). COVID-19 telah dinyatakan sebagai 
pandemi dunia oleh WHO (WHO, 2020) persebaran kasus COVID-19 
secara global berdampak langsung dan cukup cepat. Pada tanggal 28 Maret 
2020 WHO risk assessment memasukkannya dalam kategori Very High 
dimana pada saat itu telah dilaporkan total temuan kasus infeksi sebesar 
571.678 kasus dengan total 26.494 kematian. Kasus konfirmasi COVID-19 
di Indonesia pertama kali ditemukan pada 2 Maret 2020, kasus ini terus 
bertambah hingga pada hari ke 62, yaitu tanggal 3 Mei 2020 total kasus 
positif sebanyak 11.192 kasus, 1.876 kasus sembuh dan 845 kasus 
meninggal. Pemberitaan COVID-19 diinformasikan melalui media seperti 
media konvensional (line, whatsaap, dan massager), media elektronik 
(televise dan radio), media priodik (koran, majalah, tabloid), dan media 
sosial (web, aplikasi sosial seperti facebook, twitter, Instagram). Media 
sosial informasi dikemas dengan kreatif untuk menarik perhatian khalayak 
seperti dibuat dalam bentuk konten seperti komik agar mudah 
menyampaikan informasi penting dengan ringan. Komik merupakan salah 
satu media menarik yang berisikan gambar-gambar tidak bergerak dalam 




Dalam upaya pemberitaan mengenai COVID-19 yang sudah banyak 
memakan korban dan persebaran kian luas, salah satu upaya dari 
Kementerian Kesehatan RI yaitu dengan memberikan himbauan atau 
kampanye untuk pentingnya melakukan vaksin. Hal ini sesuai dengan yang 
diamanatkan oleh Presiden Joko Widodo dalam Peraturan Presiden 
(Perpres) Nomor 99 Tahun 2020 tentang Pengadaan Vaksin dan 
Pelaksanaan Vaksinasi dalam rangka Penanggulangan Pandemi COVID-19, 
yang ditandatangani pada 5 Oktober 2020 (Kemenkes, 2020). 
Upaya Kemenkes RI untuk menyampaikan informasi vaksin yaitu 
menggunakan konten kreatif bergambar pada unggahan akun instagramnya 
untuk menyampaikan himbauan vaksin dengan cara yang kreatif, melalui 
konten kreatif yang digunakan oleh Kemenkes RI. Konten menurut kamus 
besar Bahasa Indonesia (KKBI) yaitu informasi yang tersedia melalui media 
atau produk elektronik. Penyampaian konten dapat dilakukan melalui 
berbagai media seperti televisi, internet, acara langsung seperti konferensi, 
pertunjukan panggung bahkan CD audio. Menurut Saylor dan Alexander 
(1966:160) mengemukakan bahwa fakta, observasi, data, persepsi, 
klasifikasi, desain dan pemecahan masalah yang telah dihasilkan 
pengalaman dan hasil pikiran manusia yang tersusun dalam bentuk ide-ide, 
konsep, prinsip-prinsip, kesimpulan, perencanaan dan solusi. Di satu sisi, 
kreatif merupakan kemampuan yang timbul pada individu atau kelompok 
yang memungkinkan untuk melakukan hal yang baru dengan terobosan 
yang seblumnya belum pernah ada dalam memecahkan maslah dengan cara 




“Khalayak dapat dipengaruhi oleh iklan” teori tersebut biasa kita 
dengar disebut sebagai teori ATR yaitu “Awareness, Trial, Reinforcement. 
Artinya iklan yang dikemas dan di publikasikan harus menarik inovatif dan 
menarik perhatian, membangkitkan mengoda kesadaran (Awareness) 
khalayak. Setelah mengugah kesadaran, khalayak mempunyai berkeinginan 
atau mencoba (Trial) yang ditampilkan iklan tersebut. Selanjutnya proses 
pengukuhan (Reinforcement)”. Iklan disini mempunyai kekuatan yang 
khusus atau mempunyai ciri yang kuat seperti dampak yang positif terhadap 
sesuatu yang diiklankan. Dalam hal ini poster yang dipasang di pinggir jalan 
diharapkan dapat terlihat dan menarik perhatian sehingga dapat 
dilaksanakan oleh masyarakat yang dekat maupun jauh. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, selain menyebarkan 
informasi secara langsung di jalanan, dalam era modern seperti sekarang ini, 
penyebaran informasi bisa dilakukan secara daring dengan memanfaatkan 
teknologi canggih. Dalam hal ini, Kementerian Kesehatan RI melakukan 
penyebaran informasi seputar isu COVID-19 melalui platform mereka, 
salah satunya yaitu melalui media sosial Instagram. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pesan yang terkandung dalam 
konten kreatif mereka dalam memberikan informasi terkait COVID-19 
dengan judul “Pesan Konten Kreatif Bergambar pada Media Sosial: 






1.2 RUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan 
sebelumnya oleh peneliti, maka rumusan masalah yang diambil 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tema pesan kreatif apa yang cenderung diunggah oleh 
akun Instagram @kemenkes_ri? 
 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui tema pesan kreatif yang cenderung 
diunggah oleh akun Instagram @kemenkes_ri.  
 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
Dalam kajian ini, peneliti diharapkan dapat membawa 
manfaat akademis dan praktis: 
a.  Manfaat Akademis  
Dalam kajian ini peneliti berharap mampu 
mengembangkan kajian-kajian ilmu komunikasiserta 
dapat menjadi bahan acuan oada penelitiaan-penelitian 
selanjutnya dalam jurusan ilmu komunikasi, khususnya 
dalam lingkup media sosisal. 
b.  Manfaat Praktis 
 Manfaat praktis dalam kajian ini diharapkan mampu 




meningkatkan kemampuan dalam hal penelitian 
dibidang Teori ATR. 
